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PERSEPSI YANG TERBENTUK ATAS KONTEN INSTAGRAM 
IV.1.  Pengantar 
Dalam bab IV ini peneliti menganalisis hubungan dari tanggapan atau reaksi 
yang didapat dalam komentar dengan teori interaksionisme simbolik. Peneliti 
menyajikan dengan analisis yang ditambah dengan perkembangan Old Media 
sampai Global Society. Analisis yang dilakukan oleh peneliti mengkategorikan 
persepsi yang didapat menjadi tiga yaitu persepsi apatis, persepsi empati, dan 
persepsi partisipatif atas tanggapan yang peneliti dapatkan selama proses 
penelitian. Kontribusi dari hasil persepsi yang terbentuk oleh para informan turut 
peneliti hadirkan dalam bab ini. 
Salah satu tokoh sosiologi kunci berkebangsaan Amerika yang menjadi 
perhatian dalam studi mengenai persepsi yakni kategori peneruka 
Interaksionisme Simbolis bernama Herbert Blumer. Blumer menolak pandangan 
makro sosiologis yang menjelaskaan faktor-faktor diluar narasi individu yang 
memaknai tindakanya sendiri seperti; “nilai sosial”, “norma sosial”, “sistem 
sosial” dsb. Serta, tidak menarik perhatianya dengan mengabaikan persoalan 
psikologis seperti yang banyak disinggung oleh Freudian mengenai 
“Id”,”Ego”,”Superego” maupun kaum behaviourisme yang banyak menjadi 
landasan pijak bagi para Meadian. Bagi Blumer, seluruh hal tersebut 





mendefinisikan segala perilakunya yang disebut sebagai persepsi diri. Secara ringkas, 
berikut peneliti kutip penjelasan Herbert Blumer1: 
“Baik dalam penjelasan psikologis maupun sosiologis semacam itu, makna 
sesuatu bagi manusia yang bertindak 
telah diabaikan atau disingkirkan dari faktor yang digunakan untuk 
menerangkan perilaku mereka. Bila seseorang menyatakan bahwa jenis 
perilaku tertentu adalah akibat dari faktor khusus yang menghasilkannya, 
maka orang merasa tak perlu lagi memikirkan makna sesuatu yang menjadi 
motif tindakan manusia” 
 
 
Berawal dari asumsi ringkas tersebut, telah sedikit mampu menerangkan kepada kita 
bahwa tindakan manusia pada masyarakat yang didalamnya aktor memainkan peran tertentu 
mampu mendefinisikan secara sadar atas segala proses dan tindakan sendiri yang dilakukan 
tanpa harus mempertimbangkan adanya faktor-faktor khusus sehingga pada akhirnya 
membentuk apa yang disebut sebagai persepsi. Disisi lain, masih sejalan dengan assumsi 
terebut, secara spesifik Blumer menjelaskan persepsi yaitu hasil aktivitas manusia dari 
berbagai peran dan hubungan eratnya dengan lingkungan masing-masing.2  hal tersebut tidak 
memberikan arti bahwa manusia terpisah langsung dengan lingkunganya, melainkan 
lingkungan yang hadir beriringan dengan manusia namun secara selektif manusia dapat 
merasakan perbedaan dengan tindakan dirinya sendiri.3 
Landasan konseptual tersebut ialah titik pijak yang digunakan peneliti untuk beranjak 
pada level analisa berikutnya mengenai topik penelitian yang kali ini peneliti angkat 
mengenai aktor dan persepsi serta medium sosial media yakni akun sosial media KNJ di 
Instagram. Setidaknya, terdapat 3 aktor yang dapat diidentifikasi dalam topik kali ini yakni; 
                                                          
 1 George Ritzer, Teori Sosiologi Modern: Edisi Ketujuh, Yogyakarta: Kencana, 2012, Hal.  251-256. 
 2 Keneth Baught Jr, The Metodhology of Herbert Blumer: Critical Interpretation and Repair,  New 
York: Cambridge University, Hal. 9-10. 





Pertama, Pembuat akun atau inisiator yang mendefinisikan bahwa bantuan sosial harus tetap 
digalangkan sesuai dengan inovasi terhadap kondisi zaman yang semakin canggih, Kedua, 
Donatur yang mendefiniskan tindakan sosialnya sebagai wujud kepedulian terhadap sesama 
dan merupakan respon baik  terhdap inovasi yang diinisiasi oleh Inisiator. Ketiga, Penerima 
Donasi atau solia dimana ia mendapatkan bantuan sebagai wujud tindakan sosial sekaligus 
membuktikan dirinya terlibat dalam program yang telah dicanangkan dengan baik 
mendefinisikan bahwa dirinya ialah bagian yang tak tepisahkan dalam kehidupan sosial 
masyarakat.  
Ekslusi sosial yang dimaksud disini bukanlah merupakan suatu kondisi  an sich, 
melainkan suatu definisi yang didefinisikan oleh aktor yang mengalami suatu peminggiran 
sosial atas keterbatasanya menikmati kehidupan sosial,budaya,pendidikan maupun ekonomi 
yang lazim dinikmati. Dengan kata lain, solia atau penerima donasi sesuai kriteria yang 
diberikan oleh pemangku program KNJ, Mendefinisikan dirinya terekslusi secara sosial. 
Oleh sebab itu, KNJ (Ketimbang Ngemis Jakarta) hadir untuk merespon lewat kepedulian 
para donatur yang berwujud pada bantuan sosial. 
Adapun, segala persepsi lain yang didefinisikan oleh aktor-aktor secara bersamaan 
didorong oleh konten-konten yang dimuat oleh tim KNJ, jika dilihat dari penggunaan nama 
KNJ (Ketimbang Ngemis Jakarta) ada suatu hal yang coba dipersepsikan oleh inisiator atau 
pembuat akun sebagai upaya meminimalisir kebiasaan meminta-minta yang telah dilarang 
oleh Undang-undang Negara sekaligus memberikan dana sosial sebagai wujud tindakan 





Aktor-aktor tersebut jika mengacu pada gambaran skema teoritis Blumer, menunjukan 
keterikatan dengan lingkunganya yakni kemajuan teknologi dan informasi di era revolusi 
informasi yakni media sosial Instagram sehingga menghasilkan persepsi sebagai sebuah 
tindakan sosial yang secara sadar dapat didefinisikan oleh masing-masing aktor yang ada 
didalamnya. Kendati pun demikian, ada hal yang sekiranya patut untuk mendapatkan 
perhatian ialah kemampuan dari aktor-aktor tersebut mendefinisikan tindakanya masing-
masing, baik Inisiator yang mendefinisikan karya program miliknya atau KNJ sebagai 
inovasi, donator yang mendefinisikan tindakanya sebagai tindakan sosial maupun penerima 
donasi yang mendefinisikan dirinya sebagai partisipan program yang berbuah pada 
kemampuan bertahan suatu komunitas KNJ dalam merespom trend Global beserta 
dampaknya yakni ekslusi sosial.  
Terbukti, melalui beberapa konten yang dimuat KNJ peneliti menemukan penggunaan 
tagline berupa Say No To Mengemis atau katakan tidak untuk meminta-minta, yang memiliki 
dampak terhadap persepsi di masyarakat yaitu bagi kaum miskin untuk lebih mandiri serta 
secara tidak langsung mendiskreditkan tindakan mengemis itu sendiri yang berdampak pada 
kondisi berkecil hati atas tindakan yang mereka lakukan. 
Gambar IV.1 










Kedua hal tersebut ialah konsekuensi logis yang harus diterima dari adanya aksi sosial 
berupa KNJ mengingat kondisi kaum miskin di Indonesia yang cukup massif terkait dengan 
tindakan meminta-minta. Disisi lain, angka pendidikan bagi kaum miskin yang terbilang 
cukup rendah. Oleh karena itu, penting bagi peneliti melakukan identifikasi terhadap 
persepsi yang timbul dengan adanya konteks yaitu konten yang dimuat oleh akun media 
Instagram Ketimbang Ngemis Jakarta dengan analisa persepsi aktor yakni Inisiator,Donatur 
beserta penerima donasi atau solia pada bagian selanjutnya yang lebih spesifik dan 
mendalam.  
Namun sebelum beranjak pada bagian selanjutnya, izinkan peneliti menyentuh titik evital 
yang beriringan dengan persepsi sesuai yang telah dipaparkan pada bagian sebelumnya yakni 
dari pemikiran mazhab Interaksionisme Simbolis George Herbert Blumer mengenai 
Interaksi. Menurut Blumer, “Interaksi  adalah proses di mana kemampuan berpikir 
dikembangkan dan diperlihatkan. Semua jenis interaksi tak hanya interaksi selama 
sosialisasi, memperbesar kemampuan kita untuk berpikir. Lebih dari itu, pikiran membentuk 
proses interaksi. Dalam kebanyakan interaksi, aktor harus memerhatikan orang lain dan 
menentukan kapan serta bagaimana cara menyesuaikan aktivitasnya terhadap orang lain. 
Namun tak semua interaksi melibatkan pemikiran.”4 Selanjutnya, Blumer mendedah 
interaksi menjadi dua jenis yakni, pertama interaksi non-simbolis-percakapan atau gerak 
isyarat yang tidak melibatkan pemikiran, Kedua interaksi simbolik-percakapan atau gerak 
isyarat yang memerlukan proses mental.5 Dari kategori tesebut, dapat diketahui program 
KNJ merupakan wujud interaksi simbolik yang melibatkan proses mental empati aktor 
                                                          
 4 Op.Cit., Hal.275-276. 





pemberi dana bantuan dengan fikiran inovatif pembuat konten KNJ (Ketimbang Ngemis 
Jakarta). yang disesuaikan dengan bagaimana dan kapan bantuan itu harus disumbangkan 
kepada solia yakni dengan penggunaan medium instagram di era yang semakin menuntut 
kecanggihan dalam berteknologi. 
IV.2.  Persepsi dan Reaksi atas Konten yang Dimuat 
Dalam persepsi aktor, terdapat sebuah fikiran yang melibatkan proses mental. Sesuai 
dengan Blumer, hal tersebut merupakan kategori interaksi yang simbolis terhadap orang lain. 
Lebih dari itu, dengan adanya konten tertentu yang dimuat bertujuan melakukan manajemen 
persepsi terhadap para pembaca konten tersebut. Maka, tak heran pengembangan konten 
media sosial menentukan kelancaran suatu program yang telah dicanangkan sebelumnya. 
Seperti halnya dengan KNJ (Ketimbang Ngemis Jakarta) yang berbasis pada akun media 
sosial Instagram melakukan manajemen persepsi kepada para pembaca sebagai proses 
interaksi simbolis. Karena melibatkan, proses mental dari kedua belah pihak, yakni ide dan 
fikiran dari si pembuat serta empati dan simpati dari pembaca ataupun pemberi bantuan. 
Atas dasar itulah, reaksi yang timbul terhadap berbagai konten yang ditampilkan dapat 
beragam macamnya seperti yang telah peneliti paparkan pada Bab sebelumnya. Pada bagian 
ini, peneliti mencoba menganalisa reaksi-reaksi tersebut sehingga mampu melakukan 
identifikasi persepsi yang ada pada setiap aktor yang terlibat dalam program KNJ 
(Ketimbang Ngemis Jakarta). Reaksi dan persepsi tersebut peneliti rangkum sebagai berikut: 
IV.2.1.    Reaksi Pasif dan Persepsi Apatis 
Banyaknya pengikut dari akun @ketimbang.ngemis.jakarta di instagram 
terdapat sebagian warganet yang termasuk kedalam kategori pasif. Umumnya, 





melakukan kontribusi apapun, tidak menyukai postingan atau liked, tidak juga 
meninggalkan respon di kolom komentar. 
Terdapat sebagian warganet yang termasuk kedalam kategori pasif. Umumnya, 
mereka hanya mengikuti informasi yang diposting oleh KNJ saja dan belum pernah 
melakukan kontribusi apapun, tidak menyukai postingan atau liked, dan tidak juga 
meninggalkan respon di kolom komentar. Mengapa demikian, salah satu 
penyebabnya ialah persepsi kurang menarik dari aktor pembaca konten tersebut. 
Persepsi tersebut muncul atas dasar kesadaran aktif pembaca dalam mendefinisikan 
suatu konten tertentu, seperti halnya dalam mendefenisikan konten yang dimuat 
oleh akun KNJ mereka cenderung mengabaikan dan acuh karena dianggap kurang 
menarik perhatian mereka. Oleh karena itu, variasi dan mutu konten yang 
ditawarkan sangat penting bagi para pembaca yang cenderung pasif ini. Disisi lain, 
persepsi kurang menarik yang muncul bagi para pembaca pasif merupakan satu hal 
yang memang terbentuk tidak begitu saja. hal tersebut, tentu menuai banyak asumsi 
yang menderas motif mereka. salah satunya ialah kurangnya rasa percaya yang 
menyebabkan mereka tidak tertarik untuk berkontribusi dan lebih memilih untuk 
bersikap pasif. Kendati pun demikian, sudah hal wajar sebagai konsekuensi logis 
dari sebuah konten menuai berbagai reaksi atau respon yaitu mereka yang pasif dan 
mereka yang aktif. 
IV.2.2.   Reaksi Berdoa dan Persepsi Empati 
Sebagian warganet lainnya, bereaksi mendoakan para solia yang telah dimuat 





dipersepsikan oleh aktor pembaca sebagai perasaan yang manusiawi melihat 
kondisi para solia yang memerlukan bantuan. Persepsi empati, itu sendiri 
merupakan hasil dari definisi yang telah dilakukan sendiri oleh aktor pembaca. 
Sebagian besar dari mereka, menganggap hal itu wajar sebagaimana mereka 
menganggap dirinya sebagai manusia. Oleh karena itu, persepsi empati memiliki 
keterikatan dengan tindakan sadar untuk mendoakan para solia karena mereka 
mencoba merasakan penderitaan yang solia rasakan. Dengan kata lain, persepsi 
empati tidak dapat dipisahkan secara langsung dengan reaksi warganet yang 
mendoakan para solia yang membutuhkan uluran tangan. 
IV.2.3.   Reaksi Memberi Kesaksian dan Persepsi Empati 
Selanjutnya pengikut yang juga turut memberikan tanggapan namun lebih 
berupa kesaksian berdasarkan pengalamannya. Seringkali ditemukan komentar-
komentar yang membenarkan keadaan yang dialami para Solia. Kesaksian tersebut 
dinyatakan oleh beberapa pengikut KNJ karena dirasa mereka pernah melihat 
secara langsung bagaimana para solia berjualan atau ketika sedang menawarkan 
jasanya. 
Seperti halnya dengan memberikan doa, memberi kesaksian merupakan respon 
positif lainnya yang berangkat dari suatu persepsi empati atau belas kasihan dari 
aktor yang melihat para solia. Hal tersebut adalah bagian yang mewarnai beragam 
reaksi warganet terhadap berbagai konten yang disajikan oleh  KNJ (Ketimbang 
Ngemis Jakarta). Kesadaran akan tindakan memberi kesaksian merupakan kunci 
tentang analisa interaksionisme simbolis yang diwakili oleh aktor sosial. Mereka 





tersebut adalah upaya mendukung berjalanya suatu kegiatan atau program yang 
dicanangkan oleh KNJ. 
IV.2.4.   Reaksi Membeli barang dan Persepsi Empati 
Reaksi membeli ialah mereka yang membantu memasarkan barang/jasa yang 
biasanya dijual oleh para Solia untuk mencari nafkah kepada teman-temannya. Hal 
ini biasanya dilakukan sebagai bentuk kontribusi dari para pengikut akun instagram 
yang belum bisa terjun langsung untuk mengikuti eksekusi rutin dari KNJ yang 
sekaligus bisa membantu Solia agar mendapatkan tambahan penghasilan dari 
barang yang dijual atau jasa yang ditawarkan. 
Aktor yang membantu memasarkan barang/jasa yang biasanya dijual oleh para 
Solia untuk mencari nafkah. Hal ini biasanya dilakukan sebagai bentuk kontribusi 
dari para pengikut yang belum bisa terjun langsung ikut eksekusi sekaligus bisa 
membantu Solia agar mendapatkan tambahan penghasilan. Seperti sebelumnya, hal 
tersebut merupakan wujud pendefinisian empati dari aktor yang membeli 
barang/jasa terhadap para solia serta merupakan sebuah interaksi simbolis karena 
melibatkan mental dari aktor yakni afeksi dari pembeli barang yang sengaja untuk 
melakukan kontribusi. 
IV.2.5    Reaksi Mempublikasi KNJ dan Persepsi Empati 
Reaksi tentang mempublikasi ulang dilakukan karena peduli terhadap Solia dan 
warganet yang termasuk kedalam kategori ini ingin membantu KNJ khususnya 






Reaksi tentang mempublikasi ulang dilakukan karena peduli terhadap Solia dan 
warganet yang termasuk kedalam kategori ini ingin membantu KNJ khususnya 
untuk mencari donatur dengan konten yang sudah di publikasi oleh akun KNJ 
sebelumnya. hal tersebut merupakan juga bagian dari persepsi empati karena 
didasari atas perasaan mendalam terhadap solia atau penerima donasi, kategori ini 
merupakan interaksi simbolis karena melibatkan proses mental individu yakni 
afeksi/emosi. 
IV.2.6.   Reaksi Donasi dan Persepsi Empati 
Reaksi pengikut yang selanjutnya ialah mereka yang memiliki kemauan dan 
secara finansial mampu untuk membantu.Biasanya bantuan yang mereka berikan 
berupa sejumlah uang dan tentu saja melalui KNJ. Umumnya mereka biasanya 
melakukan donasi kepada beberapa Solia yang menurut mereka layak 
mendapatkannya ketika 
Kategori ini merupakan mereka yang memiliki kemauan dan secara finansial 
mampu untuk membantu. Biasanya bantuan yang mereka berikan berupa sejumah 
uang dan tentu saja melalui KNJ. Umumnya mereka biasanya melakukan donasi 
kepada beberapa Solia yang menurut mereka layak mendapatkannya ketika mereka 
melihat konten yang telah di publikasi di akun instagram KNJ. 
IV.2.7.   Reaksi Tertarik Menjadi Member dan Persepsi Partisipatif 
Adanya postingan yang menyentuh dari KNJ umumnya juga memancing reaksi 
warganet yang memiliki ketertarikan untuk menjadi member.melalui KNJ. Yang 





membantu secara finansial, namun mampu mendukung dari segi waktu dan 
fisiknya. 
Berbeda dengan kontribusi aktor-aktor lainnya. Tertarik menjadi member 
merupakan kontribusi dimana pembaca akun KNJ merasa tertarik dan ingin ikut 
turut berkontribusi langsung. Karena, merasa tertarik oleh program ataupun konten 
yang disuguhkan oleh KNJ. Bagi mereka, upaya pendefinisian tindakan sosial yang 
dilakukan didasari oleh rasa ketertarikan yang merupakan dari bagian persepsi diri 
terhadap KNJ. Disisi lain, kegiatan berorganisasi yang memupuk kesadaran sosial 
yakni KNJ (Ketimbang Ngemis Jakarta) membuka kesempatan bagi siapa saja yang 
ingin menjadi anggota atau member sebagai bukti kontribusi nyata memerangi 
kemiskinan dan rasa malas sehingga mengemis atau meminta-minta.  
IV.3.  KNJ : Interaksi yang Simbolis antar Aktor 
Setelah beberapa kali sempat peneliti singgung mengenai pola interaksi yang membentuk 
persepsi diantara para aktor yang terlibat dalam kegiatan KNJ (Ketimbang Ngemis Jakarta). 
Pada bagian ini, akan dijelaskan secara lebih detil dan mendalam mengenai interaksi-
interaksi yang terbentuk dan terjadi selama proses tindakan sosial KNJ berlangsung. Blumer 
menyatakan, bahwa kegiatan interaksi harus melibatkan satu orang lebih dan memperhatikan 
kapan serta bagaimana kita harus bertindak, lebih dari itu, pada dasarnya sebagian besar 
rumusan blumer bermuara dan berpijak pada prinsip-prinsip Interaksionisme Simbolis yang 
dapat diringkas sebagai berikut: 
1. Tidak seperti binatang, manusia dibekali kemampuan berpikir 





3. Dalam interaksi sosial, manusia mempelajari makna dan symbol yang 
memungkinkan mereka menggunakan kemampuan berfikir khusus 
4. Makna dan simbol memungkinkan manusia melakukan tindakan khusus dan 
berinteraksi 
5. Manusia mampu mengubah arti dan siimbol yang mereka gunakan dalam tindakan 
interaksi berdasarkan penafsiran mereka terhadap situasi.  
Kemudian, prinsip dasar-dasar tersebut memudahkan kita untuk melakukan pemetaan terkait 
interaksi yang melandasi setiap aktor didalam kegiatan KNJ (Ketimbang Ngemis Jakarta), 
secara singkat peneliti menggambarkan peta interaksi berdasarkan grafik dibawah ini: 
                 Skema IV.1 
    Grafik Pola Interaksi Simbolis 
 
 
                           Sumber: Analisis Peneliti (2017) 
 Pertama, Aktor 1 yang terdiri dari pembuat konten dan Tim KNJ memiliki 2 arah pola 
interaksi yaitu Aktor 2 yang terdiri dari pembaca, kontributor dan donatur dimana pola 
interaksi yang terbangun berada pada dalam dimensi fikiran serta ide yakni penyajian konten 
Aktor 1














dan pilihan kontribusi yang dapat ditentukan oleh Aktor 2. Kedua, Aktor 1 yang terdiri dari 
pembuat konten dan tim KNJ melakukan interaksi dengan Aktor 3 yang terdiri dari solia 
dengan dimensi afeksi dan fikiran untuk menentukan criteria yang tepat bagi calon penerima 
bantuan. Ketiga, Aktor 2 yang terdiri dari pembaca,donator dan kontributor melakukan 
interaksi dengan Aktor 3 yang terdiri dari solia dalam dimensi afeksi yang menimbulkan 
berbagai reaksi bagi aktor 2 baik berupa kontribusi maupun donasi. Adapun dari Aktor 3 
tidak bersikap pasif melainkan solia adalah partisipan aktif yang mengikuti prosedur dalam 
setiap interaksi dengan aktor 1 yang terdiri dari pembuat konten dan im KNJ maupun 
mentaati norma yang ada untuk berinnteraksi dengan aktor 2 sebagai pemberi donasi 
IV.4.  Persepsi terhadap New Media 
Istilah New Media sebagai diskursus bukan merupakan istilah baru, walaupun pada 
perbincangan khalayak umum istilah tersebut jarang diperbincangkan atau dianggap sebagai 
suatu hal yang baru. Namun, pada dasarnya New media itu sendiri telah menjadi diskursus 
yang hangat diperbincangkan bagi kalangan akademisi semenjak puluhan tahun yang lalu, 
Seperti yang dicatat Martin Lister,Jon Dovey, dkk. Mereka mengungkapkan bahwa embrio 
definisi dari New Media telah ada semenjak komputer ditemukan namun secara spesifik hal 
tersebut belum tepat untuk mengatakan sebagai ‘New media’ karena setidakmya ada 3 
karakteristik untuk menentukan sebagaimana media atau teknologi dapat dikatakan sebagai 
‘New Media’. Berikut saya kutip jawaban mereka dibawah ini6; 
 Pertama, New Media merupakan buah fikiran yang bersejarah dan mengglobal serta 
memiliki dampak terhadap perubahan dalam sejarah manusia.  
                                                          
 6 Martin Lister, Jon Dovey, dkk, New Media: Critical Introduction Second Edition, London: 





 Kedua, New Media memiliki suatu muatan konotatif ideologis yang positif berdasarkan 
penggunaan term ‘New’ 
 Ketiga, New Media berfungsi secara linguistic memadatkan dua makna kata tanpa harus 
mengembalikan kata tersebut pada definisi yang teknis dan spesialis.    
Disisi lain, New Media telah memiliki andil atau peran dalam perubahan besar sejarah 
masyarakat seperti yang telah disebutkan pada bagian sebelumnya, Secara nyata New Media 
telah berkontribusi terhadap perubahan-perubahan sejarah kita salah satunya semenjak 1960-
an, seperti yang peniliti rangkum dibawah ini yakni7: 
• Perubahan dari modernitas ke Post-Modernitas 
      Sebuah rentetan panjang kontestasi yang memiliki perubahan besar terhadap 
tatanan masyarakat baik berupa kebudayaan,ekonomi bahkan estetika. New Media 
seringkali muncul sebagai figure kunci yang mengiringi perubahan tersebut. 
• Percepatan laju Globalisasi 
 New media merupakan elemen yang terlihat berkontribusi menghapus batas-batas 
negara dalam kemajuan bidang usaha dagang, organisasi kewirausahaan, 
kebudayaan dan norma, identitas dan keyakinan. 
• Perubahan dari era Industri Manufaktur menuju Post-Industri atau era Informasi 
 Skill, Pegawai/Karyawan, Investasi dan Laba dalam produksi material sebagian 
besar atau bahkan seluruhnya telah dikontrol oleh model sibernetika New Media. 
• Persoalan Tatanan Geopolitik 
                                                          





 Jaringan New Media yang tersebar luas seringkali melemahkan batas-batas 
geopolitik sehingga tak heran banyak ditemukan pelanggaran terkait wilayah 
kekuasaan negara.   
New Media telah berperan dalam setiap bagian sejarah kita baik sebagai penyebab 
maupun sebagai akibat dari perubahan itu sendiri, seperti halnya KNJ yang melakukan 
kepeloporan di bidang bantuan sosial yang telah berhasil melakukan transformasi bantuan 
langsung dengan memanfaatkan penggunaan media social yang interaktif sehingga 
berdampak pada efisiensi dan keterjangkauan para donator yang bersedia mengulurkan 
tangan mereka. Disisi, lain istilah-istilah waktu baru atau era baru yang mengiringi 
perjalanan media pasca gelombang-gelombang tersebut berhembus adalah hal yang wajar 
mengingat inovasi yang selalu dikedepankan oleh New Media. hal tersebut, menuai 
konsekuensi bahwa hari ini New Media masih memiliki peran penting sebagai fenomena 
yang memiliki cakupan skala yang luas terhadap perubahan dari sosial, teknologi dan 
kebudayaan kita. 
Maka tak heran apabila persepsi-persepsi yang bermunculan disetiap konten yang 
disajikan KNJ selalu mengikuti perubahan dari waktu ke waktu sesuai dengan konteks 
informasi yang terus berkembang dengan sangat pesat. Manuel Castells menjelaskan dalam 
penelitianya mengenai media dan masyarakat bahwa era informasi telah membawa 
masyarakat kita dikontrol oleh suatu model sibernetika microchip electronics dari mulai 
proses pengorganisasian produksi,distribusi hingga konsumsi. Inilah yang disebutnya 
sebagai Masyarakat Informasi.8 Lantas, KNJ adalah salah satu bagian yang mewakili 
relevansi dari gambaran Castells tersebut mengingat keterlekatan segala aktivitas mereka 
                                                          





yang tidak bisa lepas dari media social serta jaringan internet baik bagi para pengurus 
organisasi KNJ,donator maupun solia.  
IV.5 . New Media KNJ : Diantara Digital  dan  Network  Society 
Pada dua dasawarsa terakhir, perubahan besar-besaran melanda masyarakat kita terhadap 
satu penemuan yang disebutkan sebagai internet. Segala aspek kehidupan manusia tiap 
harinya tidak bisa dilepaskan begitu saja tanpa bantuan gadget maupun internet sebagai 
penanda suatu era baru dalam  masyakat mengenai gelombang pasang informasi atau 
Revolusi Informasi yang lekat dengan perkembangan sebagai bagian dari abad ke-21. 
Castells menjelaskan secara brilian gambaran masyarakat kini sebagai suatu masyarakat 
berjejaring.9 Sejalan dengan itu, perubahan informasi yang sangat deras menuntut 
penggunaan teknologi yang semakin kompatibel dan berkembang pula. Penanda, tersebut 
mewakili satu gerbang baru mengenai pembahasan yang lebih menarik dari sebelumnya 
yakni mengenai masyarakat digital. 
Istilah Digital Society itu sendiri menjelaskan bahwa ada satu pola ketergantungan dan 
keterlekatan dari masyarakat terhadap suatu kemajuan di bidang teknologi yang pada 
akhirnya mempengaruhi segala aspek kehidupan bermasyarakat.10 Pendapat tersebut 
memiliki istilah dengan sebutan sebagai Digitisation. Beranjak dari landasan tersebut, secara 
konkrit dapat dimengerti bahwa masyarakat diseluruh dunia hari ini terhubung secara utuh 
dan keseluruhan pada smartphones dan gadget. Lantas, apa yang membedakan Digital 
Society dengan Network Society ? Pertanyaan  menarik tersebut sangatlah  relevan untuk 
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menjadi poin pembahasan tersendiri pada bagian  ini sebelum peneliti menarik kedua konsep 
tersebut untuk diletakkan pada sebuah inovasi terbaharu yang mampu  merubah satu pola 
lama di bidang bantuan sosial sesuai dengan topik penelitian kali ini. 
Setidaknya terdapat definsi yang cukup jelas untuk membedakan digital society dengan 
network society. Definisi pertama tentang digital society yang dirilis oleh asosiasi universitas 
ternama di Belanda yang menyebutkan bahwa segala bentuk digitalisasi yang 
menghubungkan masyarakat satu sama lainnya kedalam perangkat keras komputer, 
smartphone dan gadget.11 Sedangkan, definisi kedua dari sosiolog spanyol bernama Castells 
yang menyebutkan  network society sebagai kontrol oleh suatu model sibernetika microchip 
electronics dari mulai proses pengorganisasian  produksi, distribusi hingga konsumsi. 
Secara, jelas perbedaan kedua definisi tersebut terletak pada perhatian terhadap proses yang 
membentuk peluang rekonstruksi realitas. Pertama, digital society yang melandaskan pada 
bentuk digitalisasi dari perangkat keras yang mempengaruhi segala aspek kehidupan 
masyarakat sedangkan network society melandaskan pada bentuk kontrol basis 
mikroelektronik yang berpeluang membentuk masyarakat berjejaring. Inilah, yang 
mengakibatkan bahwa kedua konteks tersebut tidak bisa dilepaskan begitu saja dengan focus 
perhatian  penelitian kali ini mengenai komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta (KNJ). Bagi 
peneliti, setidaknya dapat dipahami bahwa posisionalitas KNJ yang berada ditengah-tengah 
perkembangan digital society dan network society. 
 Tak berhenti sampai disitu, perlu sekiranya izinkan  peneliti untuk menggali lebih dalam 
keterkaitan dari konsep digital society dan network society didalam masyarakat informasi 
                                                          





dengan fokus penelitian mengenai Ketimbang Ngemis Jakarta (KNJ). Pertama, penggunaan 
media teknologi yang mampu mengubah pola lama mengenai bentuk bantuan sosial telah 
membawa KNJ sebagai pionir terdepan dalam proses tranformatif dan kontributif 
masyarakat. Kedua, interaksi antar aktor yang terwadahi oleh media sosial membuktikan 
keabsahan KNJ sebagai New Media yang berdampak luas. Ketiga, konten yang berkembang 
menandakan satu gelombang yang sangat seirama dengan masyarakat informasi bahwasanya 
kontrol informasi melakukan dominasi terhadap tatanan masyarakat hari ini, khususnya 
yakni, pada bidang bantuan social kemasyarakatan. Ketiga jawaban terebutlah yang peneliti 
kedepankan sebagai poin penutup pada diskusi kali ini mengenai posisi KNJ di tengah-
tengah gelombang pasang informasi.  
“The diversification of communication media which characterised the ‘digital age’ opened up 
the possibility that community would adapt once again to new ‘post traditional’ circumstance”12 
Kutipan diatas menjelaskan bahwa masyarakat yang sebelumnya menjalankan era 
informasi digital akan memungkinkan terjadinya kembali masyarakat yang menyesuaikan 
diri dengan kondisi digital yang sudah mempunyai karakteristik khususnya, era komunikasi 
yang lama. Konsepsi tersebut terjadi tidak hanya karena kelompok masyarakat yang sudah 
beradaptasi dengan keadaannya, tetapi atas dasar realitas yang terjadi dalam skala global. 
Realitas tersebut juga dapat mempengaruhi kebijakan keputusan perang, kerentanan 
ekonomi dan kerentanan politik. 
Membicarakan mengenai digital revolution atas perubahan era komunikasi digital dan era 
‘ketergantungan’ informasi elektronik dimana realitas yang kita peroleh bergelut dan akan 
mencari kebeneran dari realitas kita yang sebelumnya sudah didapat dan dipengaruhi. 
                                                          





Hubungan yang jelas khususnya dalam memanfaat konten yang ada oleh komunitas KNJ, 
KNJ peneliti simpulkan sementara sudah mencapai keberhasilan karena telah berhasil 
merubah New Media yang sebelumnya hanya menjadi media informasi dan pengiklanan 
menjadi sebuah media yang membuat orang memufungsikan untuk kebutuhan baiknya dari 
sisi sosial individu, dimana kebaikan adalah sebuah keharusan untuk dilakukan dengan cara 
yang mudah dan tidak mempersulit si kontributor. 
 IV.6.   New Media KNJ : Antara Persepsi dan Aktor 
KNJ merupakan sebuah komunitas yang berbasis virtual, namun hal tersebut tak lantas 
begitu saja tepat untuk menyebutnya sebagai New Media ada beberapa karakteristik yang 
terlebih dahulu untuk diidentifikasi sebelum pada akhirnya mendekati kesimpulan yang tepat 
mengatakan bahwa KNJ ialah bagian dari New Media, seperti pada bagian sebelumnya, 
adapun 3 karakteristik dari New Media yang dapat kita ketahui sebagai berikut;  
 Pertama, New Media merupakan buah fikiran yang bersejarah dan mengglobal serta 
memiliki dampak terhadap perubahan dalam sejarah manusia.  
 Kedua, New Media memiliki suatu muatan konotatif ideologis yang positif berdasarkan 
penggunaan term ‘New’. 
 Ketiga, New Media berfungsi secara linguistik memadatkan dua makna kata tanpa harus 
mengembalikan kata tersebut pada definisi yang teknis dan spesialis.    
Lalu, sejauh mana KNJ dapat dikatakan sebagai New Media? pertanyaan tersebut akan 
peneliti jawab. Namun, sebelumnya izinkan terlebih dahulu untuk peneliti melakukan jalan 





bagian yang dimiliki oleh KNJ, disini peneliti mendapatkan setidaknya beberapa butir hasil 
analisa yang peneliti tuangkan dibawah sebagai berikut: 
1. KNJ merupakan suatu motor pembaharuan dalam medium aksi sosial donasi dan 
kampanye yang dahulu biasanya hanya dilakukan dengan cara penggalangan dana tanpa 
memanfaatkan media elektronik sosial media. 
2. Terdapat muatan ideologis berupa persepsi nilai keagamaan dan moril yang mendorong 
orang untuk melakukan suatu hal yang patut atau merubah bagian dari kebiasaan lama. 
Yakni, ajakan untuk tidak mengemis. 
3. Pemanfaatan media online memudahkan donator berdatangan dari mana saja dan kapan 
saja tanpa terhalangi ruang dan waktu yang sempit sehingga lebih efisien dan optimal. 
Ketiga karakteristik yang dimiliki KNJ tersebut, merupakan suatu indikator dimana KNJ 
merupakan sebuah medium baru dalam bidang sosial kemasyarakatan karena memanfaatkan 
medium online elektronik dan berdampak secara massif serta efektif terhadap prosedur yang 
mereka miliki. Kecenderungan tersebutlah yang ditengarai menjadikan KNJ sebagai New 
Media ditengah arus globalisasi dan era informasi. Lebih dari itu, perlu kiranya bagi penulis 
mencatat beberapa faktor lainnya mengenai persepsi aktor dalam memahami dan 
memanfaatkan gelombang New Media.  
Diawali atas tindakan sadar, pembuat akun KNJ (ketimbang ngemis Jakarta) 
mempersepsikan makna bahwa pemanfaatan arus globalisasi lewat media sosial merupakan 
sarana tindakan bantuan mengurangi angka kemiskinan. Pendapat tersebut merupakan suatu 
fenomena menarik karena didalamnya memiliki persepsi juga terhadap suatu inovasi. 





IV.7.  New Media KNJ:  Dampak Pada Tindakan Sehari-hari 
Setelah mengulas, keterikatan KNJ dan New Media dalam sudut pandang persepsi yang 
di hasilkan konten dan aktor sebagai individu yang bertindak. pada bagian ini peneliti akan 
fokus terhadap dampak yang terbentuk atas persepsi aktor terhadap konten New Media. Pada 
dasarnya, telaah tersebut sangatlah penting mengingat pada era informasi, masyarakat tidak 
dapat lepas dari kehidupan yang lekat dengan teknologi ciptaanya. Salah satu dampak 
tersebut, membuka banyak elemen-elemen dan unsure lainnya yang termasuk dalam suatu 
kategori dampak. Demi mempersingkat waktu, berikut peneliti lampirkan dibawah dampak 
yang terbentuk atas konten yang disuguhkan KNJ ; 
1.  Inovasi dan Dependensi 
Inovasi merupakan manifest dari serangkaian arus globalisasi yang menuntut 
perubahan dari waktu ke waktu yang begitu cepat, tak heran bagi KNJ untuk terus 
selalu mengembangkan konten-konten yang disajikan demi menarik perhatian 
pembaca akun mereka. Disisi lain, konsekuensi meninggalkan tradisi lama dari 
melakukan bantuan sosial secara langsung dapat mengakibatkan ketergantungan 
masyarakat untuk mempercayakan pada KNJ seutuhnya, tentu hal tersebut 
meminimalisir kemandirian masyarakat dalam peka meilihat kondisi disekitarnya. 
2. Transparansi dan Prosedural 
Karena penggunaan perantara media online, demi menjaga nama baik komunitas 
beserta tanggung jawab mereka, transparansi haruslah dikedepankan. Begitu setiap 
transaksi donasi diberikan transparansi mengiringi secara kontinyu dan 
membuahkan satu kepuasaan bathin para donator untuk tetap mempertahankan 





memang dilewati sehingga dapat kita ketahui bersama hal tersebut merupakan suatu 
titik yang sangat procedural dan mengurangi efisiensi serta cukup rentan. Karena 
pemberi donasi tidak secara langsung memberikan bantuanya. 
3.  Popularitas dan Stigma 
 Media online merupakan sarana yang sangat efektif untuk menaikkan popularitas 
bagi siapa saja, hal tersebut tentu bermuatan positif bagi beberapa orang (misal: 
Politikus, Organisasi Kewirausahaan, dsb) dan tentu memiliki muatan negative bagi 
sebagian orang lainnya. Mengingat, bantuan sosial bukanlah sarana ajang mencari 
ketenaran melainkan sarana orang untuk menunaikan tugas kemanusiaan. 
IV.8   KNJ dan Media Lainnya 
Setelah membahas secara dalam  mengenai KNJ. Secara, menarik peneliti akan 
membandingkan dengan topik penelitian sejenis oleh Ditha Prasanti, Sri Seti Indriani yang 
berjudul “Interaksi Sosial Anggota Komunitas Let’s Hijrah Dalam Media Sosial Group 
Line”. Setidaknya, ada beberapa kemiripan secara substansial topic mengenai komunitas 
KNJ dan Let’s Hijrah yakni pemanfaatan mereka terhadap penggunaan New Media untuk 
menggusur suatu tata cara lama di bidangnya masing-masing. Walaupun fasilitas yang  
mereka gunakan ialah berbeda pula yakni KNJ dengan Instagram dan Let’s Hijrah dengan 
Line Chat Messenger. Perbedaan itulah yang membuat konten yang disajikan oleh masing-
masing komunitas tentu berbeda.  
Pada sisi lainnya KNJ mengedepankan transparansi dalam setiap konten yang akan 
mereka sajikan disisi lain Let’s Hijrah mengedepankan kekuatan informasi yang akan 
mereka sampaikan. Lantas, tak berhenti sampai disitu pada level lainnya untuk membahas 





Indriani yang menggambarkan secara konseptual topic mereka dengan rumusan-rumusan 
Interaksionisme Simbolis secara umum, sedangkan penelitian kali ini mengenai Ketimbang 
Ngemis Jakarta lebih spesifik terhadap salah satu pemikiran anggota Interaksionisme 
Simbolis yakni Herbert Blumer dengan  level analisa lanjutanya yaitu konteks lingkungan 
New Media didalam Masyarakat Informasi. 
Tentu, dengan ketersediaan pisau analisa yang lebih lengkap tersebut dapat 
mempermudah peneliti menuai hasil yang lebih kompleks dan  tidak terpisah. Argumentasi 
tersebut dapat dibuktikan setidaknya pada serangkaian hasil tentang upaya rasionalisasi di 
setiap bagian yang dijelaskan sebelumnya dengan tidak memisahkan secara sosiologis 
reasoning context dari Masyarakat Informasi yang secara sadar maupun tidak sadar kita telah 
larut kedalamnya, sehingga munculah New Media  yang mampu  melakukan upaya 
transformatif pada setiap bagian masyarakat dibelahan dunia. 
Dengan demikian, setidaknya ada kesimpulan yang paling mendekati untuk menutup 
bagian ini yakni, perbedaan  konteks yang melingkupi actor berpeluang mempengaruhi 
definisi yang berbeda-beda dari setiap definisi persepsi tiap aktor-aktor tersebut. Dan hal 
tersebutlah yang bisa kita lihat dari Komunitas Ketimbang Ngemis Jakarta yang 
mengedapankan nilai social dan Komunitas Let’s Hijrah yang mengedepankan nilai religius 
agama. 
 
